PELAJARAN BERHITUNG DALAM ALQURAN
BAB |
PENDAHULUAN

Alguran adalah mukjizat Nabi Muhammad saw. yandakar sepanjang
masa. Mukjizat di sini adalah menampakkan kebendamn Muhammad saw dalam
pengakuannya sebagai seorang rasul dengan menampk&lemahan orang Arab
untuk menghadapi mukjizatnya yang abadi, yaitu Adgu dan kelemahan generasi-
generasi sesudah mereka. Mukjizat adalah sesubtyah@ luar biasa yang disertai
tantangan dan selamat dari perlawahan.

Alguran telah menantang orang Arab untuk menandyagidalam tiga
tahapan:

1) menantang manusia dan jin untuk membuat sepégtiran dalam uslub umum
dengan tantangannya yang mengalahkan kemampuakarsseara padu melalui
firman-Nya:
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“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin bewwl untuk membuat yang
serupa Alguran ini, niscaya mereka tidak akan dapsmbuat yang serupa
g?r??annya, sekalipun sebagian mereka menjadi pemnldzagi sebagian yang

2) menantang mereka dengan sepuluh surah sajaldaran, dalam firman-Nya:
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“Ataukah mereka mengatakan: Muhammad telah memiuaat-Alquran itu.

Katakanlah: (Jika demikian), maka datangkanlah sefpsurah yang dibuat-buat

menyamaimya, dan panggillah orang-orang yang kaanggup (memanggilnya)
selain Allah, jika kamu memang orang-orang yangdoedika mereka (yang

! Al-Qattan, Manna KhalilMabahits fi ‘Ulum al-Qurandalam terjemahannnygtudi lImu-
llImu Quran oleh Mudzakkir, (Bogor : Litera Antar Nusa), Geta keenam, 2001, hal.371.



kamu seru itu) tidak menerima seruanmu itu, ketahuisesungguhnya Alquran
itu diturunkan dengan ilmu Allah

3) menantang mereka dengan satu surah saja damiaflodalam firman-Nya:
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“Atau (patutkah) mereka mengatakan, ‘Muhammad mentugnya.’
Katakanlah: ‘(Kalau benar yang kamu katakan ituppalah datangkan sebuah
surah seumpamanya
Tantangan ini diulang lagi dalam firman-Nya:
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keadaan ragu tentangufdn yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buaiddin surah (saja)
yang semisal Alquran itu”
Sebagai klimaks dari tantangan ini adalah perngafdlah bahwa mereka tidak

akan mampu membuat seperti Alquran, baik satu sambkan satu ayat sekalipun,

karena Alquran adalah mukjizat. Firman Allah:
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“Maka jika kamu tidak dapat membuatnya dan pastmkatidak akan dapat
membuatnya, peliharalah dirimu dari neraka yang @albakarnya manusia dan
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”.

Kemukjizatan Alquran berlaku sepanjang masa. Phliadalam berbagai
disiplin ilmu telah membuktikan kebenarannya lewsnelitian-penelitian yang
mereka lakukan, sehingga melahirkan berbagai dsgrakikjizatan Alquran.

Aspek-aspek kemukjizatan Alquran terdiri dari 1)peds bayani yang
meliputi Balaghah Alquran, sistematika Alquran degunikan uslub Alquran, 2)

aspektasyri’ yang meliputi akidah, ibadah dan syari’ah, 3) &sjmeu dengan batasan

bahwa Alquran sebagai hidayah, tidak melampaui sbatan tidak ada yang



terabaikan, tidak membatasi makna ayat kepada fsaktikat, kebenaran ilmiyah
merupakan patokarstidlal, fleksibilitas uslub Alquran, tidak ada paradoktaaa
kebenaran ilmiyah dengan kebenaran Alquran, metgtgtem Alquran dalam
mencari pengetahuan, dan 4) asgbkib yang meliputi masa lampau, masa kini dan
masa mendatang.

Buku-buku yang ditulis oleh para ahli di bidangnyatuk membuktikan
kemukijizatan Alguran dalam berbagai hal, di antgmaadalah (1) “OIa) 3 jaea
karya Syekh Muhammad Mutawali al-Sya’rawi (2) S8l Jae) A 3uaa Sl jo
Gl Cala s 8 ddplat =alie © karya Abd al-‘Adzim Ibrahim Muhammad al-
Martha'i (3) 4l _all 42340 » karya al-Sayyid al-Jamili (4) &) & adhll Slael)

", karya al-Sayyid al-Jamili (5) ) 3 SsSI SlaeYV, karya al-Sayyid al-Jamili
(6) “OIAl & auldll SlaeY) 7 karya Al-Sayyid al-Jamili (7) &8 Sl Slae )
oAl 7 juga karya Al-Sayyid al-Jamili, (8) “alddl s)lae)s 1A * karya
Muhammad Ismail Ibrahim (9) g <l o Jae) 5 o8l " karya Muhammad Ismail
Ibrahim, (10) “OIall (dall JlaeY)s oS ” karya Mansur Muhammad Hasba al-
Nabi, (11) “OIdl alas & Slacy) « karya Mahmud al-Sayyid Syihun, (12) <!
s S0 oAl 8 il 7 karya Nazhmi Khalil Abu al-‘Atha, (13) g2l eyl
a8 )1 3l » karya Abd al-Razzaq Naufal, (14)31 2 cadlud ¢ sia 8 a2l karya
Abd al-Fattah Ahmad Lasyin, (15)¢_all & <l yill ” karya Abu Ubaidah, (16) “
Guadail) 5 4 plail) oy o 81 & adlll &) 33Y) karya Mas'ud Bubu, (17) “d Sl
AN " Kkarya Al-Asmai, (18) “0l_&l 463 (s karya Ahmad Badwi, (19) ‘= skul

Jae ¥ lagdl G Al 7 karya Umar Muhammad Umar Bahazig, (20)-dbul (e



Gl & oladl ™ karya Muhammad Ali Abu, (21) %218 4wl )2 karya Muhammad
Qutub.

Betapa besar peran Alquran dalam memelihara ked@naddan
pengembangan bahasa Arab di dunia intrernasioreahafuan bahasa Arab sampai
kepada martabat sekarang ini banyak ditentukan élejaran yang menjadikan

bahasa Arab sebagai bahasanya. Dalam hal ini Aldhberfirman :
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Alquramaerberbahasa Arab, agar
kamu memahaminya.”

Tumbuh dan berkembangnya ilmu-ilmu kebahasaarakgerts ilmu al-
ashwat, ilmu al-sharf, ilmu al-nahw, ilmu al-dilalailmu manthik, iimu Balaghah
yang meliputilmu Ma’ani, ilmu Bayan, danmu Badi’, semuanya karena Alquran
dan untuk Alguran. Terpeliharanya Alquran merupgd@meliharaan terhadap bahasa
Arab, karena bahasa Arab sebagai bahasanya. Aldijeamin pemeliharaannya oleh
Allah swt. dengan firman-Nya :
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran, d&sungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya”.

Alguran sebagai gudang mutiara ilmu, tidak habiskba tidak akan pernah
habis digali orang berapapun banyaknya dan segapepun gerakannya. Allah swit.
berfirman :
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“Katakanlah: Kalau sekiranya lautan menjadi tintatuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum hglisulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebatwpkla.”



Kewajiban bagi para intelektual muslim, selain radijan Alquran sebagai
pedoman hidupnya, juga menggali mutiara-mutiarai iang terdapat di dalamnya
sebagai tanda-tanda kebesaran Allah swt., sesumjadebidang garapan masing-

masing. Allah berfirman :
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yancpkal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dal&keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danilfgeraya berkata) : Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan s@a-$ilaha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka”.

Banyaknya para peneliti dari berbagai disiplin ilngang menjadikan
Alguran sebagai objek penelitiannya adalah sangaarwkarena Alquran sebagai
kitab suci yang merupakan pedoman hidup manusiakumencapai kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat dakmyam dengan berbagai mutiara.
Dalam hal ini Allah telah berfirman :
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“... Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Alakit...”

Masih banyak ilmu-ilmu untuk menggali mutiara-muaiaAlquran yang
belum tersosialisasikan, sehingga mengakibatkararigdlan bahkan kekeliruan
dalam memahami Alquran. Di antara fakta yang adalahd kekeliruan dalam
memahami Alquran yang disebabkan karena tidak nasaguilmu-ilmu yang
berhubungan dengannya, seperti ilmu tentth@t .

Dalam rangka mengungkap dan mensosialisasikan rbagia aspek-aspek

kemukjizatanbayan Alquran, sekali gus ikut andil menambah khazaramaba dan



sastra Arab, penulis bermaksud mengadakan penelgéstra tentang pelajaran
berhitung dalam Alquran. Hal itu disebabkan karemesalah itu sangat unik, dan
penulis belum menemukan yang membahasnya.

- Anjuran untuk menguasai pelajaran berhltung
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan mil@ercahaya dan ditetapkan-Nya
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanamarb itu, supaya kamu
mengetahui (pinter) bilangan tahun geenhitungan ...”

BAB Il
PENGERTIAN BILANGAN

1. Pengertian bilangan Genap dan Ganijil

(3:89 cadll) i3l aiis

“Demi yanggenap dan yangganjil”

2. Pengertian bilangan Asli . ,
(1:112co=day)) 380 5a OB
“Katakanlah: Dia-lah Allah Yang Mah&asa”

3. Pengertlan Bllangan Prlma
153 8 Lasll Gia el AA0aT Hias 1)) 2805 S5l 154 um\ i
(106 :5 ‘aml.,d\) r,S.m QJ:;

“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah sepran antara kamu
menghadapi kematian, dan ia akan berwasiat, makalakkah wasiat itu
disaksikan olefdua orang yang, adil di antara kamu”
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“Nanti ada orang yang akan mengatakan jumlah askahii itu tiga orang, yang
keempatnya adalah anjingnya, dan yang lain akargatakanlima orang, yang
keenamnya adalah anjingnya, sebagai terkaan teyhmtang gaib, dan yang lain
lagi akan mengatakanjuh orang, yang kedelapannya adalah anjingnya ...”

4. Pengertian Bilangan Bertingkat
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“Nanti ada orang yang akan mengatakan jumlah astkabii itu tiga orang, yang
keempatnya adalah anjingnya, dan yang lain akan mengatiikenorang, yang



keenamnya adalah anjingnya, sebagai terkaan terhadapdpgeab, dan yang lain
lagi akan mengatakan tujuh orang, y&edelapannya adalah anjingnya ...”

5. Pengertian Bilangan Pecahan
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(11) “Allah mensyariatkan bagimu (tentang pembagmsaka) untuk anak-
anakmu, yaitu bahagian seorang anak laki-laki sdemman bahagian dua orang
anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya peremiglgh dari dua, maka
bagi merekadua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika anak peremptian
seorang saja, maka ia memperadepar o harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak,
bagi masing-masing dari keduanggper enam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak. Jika orang yamgninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya, saaka ibunya mendapat
sepertiga. Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudaaka ibunya
mendapateper enam. (Pembagian tersebut di atas, sesudah dipenumtvwasg

ia buat dan sesudah dibayar hutangnya. Tentang duamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yahtp Ibanyak manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesunggah®llah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana. (12) Dan bagimu (para suasgperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidakempunyai anak. Jika istri-
istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendappérempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mebele dan sesudah dibayar
hutangnya. Para istri memperolsdperempat harta yang kamu tinggalkan, jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai ,anakka para istri
memperolehseperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat dan sesudah dibayar hutaiagdmu. Jika seseorang
mati, baik laki-laki maupun perempuan, sedangdakiimeninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, hanya saja ia memilikraeg saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibursaje,bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara iseperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, mereka bersekutu dalaepertiga, sesudah dipenuhi
wasiatnya dan dibayar hutangnya dengan tidak menmbadarat kepada ahli
waris. Allah menetapkan yang demikian itu sebagariat yang benar-benar dari
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyahtu



BAB Il
PENJUMLAHAN BILANGAN
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“...Barangsiapa yang ingin mengerjakan haji tamatygjtu mendahulukan
umrah dari pada haji, maka ia wajib hadyu (menyainlbinatang kurban) yang
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan bingtitu, maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh h@abita kamu sudah pulang.
Itulah sepulah hari yang sempurna...”

“Dan mereka tlnggal dalam gua mereka tiga ratuartatian mereka menambah
sembilan tahun”

BAB IV
PENGURANGAN BILANGAN
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“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mumin itu kirfderperang. Jika ada dua
puluh orang yang sabar di antara kamu, niscayakaeatapat mengalahkan dua
ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang t#raanu, mereka dapat
mengalahkan seribu orang-orang kafir...”
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“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu, dant&@&h mengetahui bahwa
padamu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramaiuseorang yang sabar,
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus oramgjildh ada di antaramu
seribu orang, niscaya mereka dapat mengalahkanriduaorang dengan izin
Allah”

BAB V
PERKALIAN BILANGAN
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“Perumpamaan pahala bagi orang-orang yang menakahkrtanya di jalan

Allah adalah seperti sebutir benih yang menumbuhiiprn bulir, pada tiap-tiap

bulir ada seratus biji. Allah melipatgandakan pahbhgi osiapa yang Dia
kehendaki ...”



BAB VI
PEMBAGIAN BILANGAN

1. Pembaglan dalam bllangan bulat
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“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mumin itu kirfderperang. Jika ada dua
puluh orang yang sabar di antara kamu, niscayakaeatapat mengalahkan dua

ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang t#raanu, mereka dapat
mengalahkan seribu orang-orang kafir...”
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“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu, dant&®&h mengetahui bahwa
padamu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramaiuseorang yang sabar,
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus oramgjildh ada di antaramu
seribu orang, niscaya mereka dapat mengalahkanriduaorang dengan izin
Allah”
2. Pembagian dengan bilangan pecahan
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(11) “Allah mensyariatkan bagimu (tentang pembagmusaka) untuk anak-
anakmu, yaitu bahagian seorang anak laki-laki sdemgan bahagian dua orang
anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya peremiaigh dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkdka anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo hartaulak dua orang ibu-bapak,
bagi masing-masing dari keduanya seperenam daga lgang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak. Jika orang yamgninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya, saaka ibunya mendapat
sepertiga. Jika yang meninggal itu mempunyai b@aesaudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian tersebut di asaslabedipenuhi wasiat yang
ia buat dan sesudah dibayar hutangnya. Tentang duamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yahip Ibanyak manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesunggah®lah Maha Mengetahui



lagi Maha Bijaksana. (12) Dan bagimu (para suarapesdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidakempunyai anak. Jika istri-
istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapatreegeat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mebele dan sesudah dibayar
hutangnya. Para istri memperoleh seperempat hartg gamu tinggalkan, jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai ,anakka para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tkeggasesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat dan sesudah dibayar hutaiagdmu. Jika seseorang
mati, baik laki-laki maupun perempuan, sedangdakiimeninggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, hanya saja ia memilikraeg saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (seibursajeg,bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetagisgudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, mereka bersekutu dalam sepeg@asudah dipenuhi wasiatnya
dan dibayar hutangnya dengan tidak memberi ma#emdada ahli waris. Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai syariat yamgmbenar dari Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun”.

BAB VI
PERBANDINGAN BILANGAN
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“Allah mensyariatkan bagimu (tentang pembagian kajsantuk anak-anakmu, yaitu
bahagian seorang anak laki-laki sama dengan bahdgeorang anak perempuan®.



